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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengkaji peran Taman Ismail Marzuki (TIM) sebagai pusat kesenian 

masyarakat Jakarta pada periode 1968-1978. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

latar belakang dan proses pendirian TIM pada tahun 1968, pembangunan fasilitas 

penunjang kesenian yang berlangsung, serta ragam kegiatan kesenian yang 

berkembang di dalamnya sepanjang kurun periode tersebut. Kajian ini berupaya 

menganalisis fungsi dan posisi TIM dalam dinamika kesenian Jakarta, sekaligus 

menilai kontribusinya terhadap perkembangan kehidupan seni masyarakat Jakarta. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode historis yang meliputi 

lima tahap yaitu pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan 

historiografi. Pada tahap heuristik, peneliti menghimpun berbagai sumber primer 

dan sekunder berupa arsip dari Dewan Kesenian Jakarta, surat kabar sezaman, 

buku, serta wawancara. Verifikasi dilakukan untuk menilai keaslian dan kredibilitas 

data yang diperoleh, sedangkan interpretasi digunakan untuk menafsirkan fakta-

fakta sejarah dalam konteks sosial, seni, dan kebudayaan di Jakarta pada era awal 

Orde Baru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendirian TIM berkaitan dengan 

kebutuhan para seniman terhadap wadah ekspresi seni yang representatif, dengan 

dukungan kuat dari Gubernur Ali Sadikin. Pembangunan fasilitas penunjang 

kesenian di TIM dilakukan secara bertahap dan menyesuaikan dengan 

perkembangan aktivitas seni yang terus meningkat. Fasilitas tersebut menjadi 

fondasi bagi tumbuhnya kegiatan teater, seni rupa, musik, sastra, dan tari. 

Sepanjang periode 1968-1978, TIM berfungsi sebagai ruang pementasan, diskusi, 

dan pertukaran gagasan antara seniman dan masyarakat. Dengan demikian, penelitian 

ini menegaskan pentingnya kesinambungan kebijakan seni dan budaya, keterlibatan 

seniman, serta dukungan fasilitas agar pusat kesenian tetap relevan bagi masyarakat lintas 

generasi di masa depan yang terus berkembang.  
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